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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesukaran, daya beda dan 

fungsi distraktor soal pilihan ganda Penilaian Akhir Semester gasal kelas V mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) SD Negeri 

Sinduadi 2 2021/2022. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode survey. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi. Subjek pada 

penelitian ini adalah seluruh soal dan lembar jawab pilihan ganda Penilaian Akhir 

Semester gasal kelas V mata pelajaran PJOK SD Negeri Sinduadi 2. Penelitian ini  

menganalisis tentang tingkat kesukaran, daya beda dan fungsi distraktor. Analisis 

kuantitatif soal pilihan ganda dilakukan dengan menggunakan Program Item and 

Test Analisis (ITEMAN) versi 3.00. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dari total 25 butir soal pilihan 

ganda ditinjau dari tingkat kesukaran menunjukkan 16% butir soal dalam kategori 

sulit, 40% butir soal dalam kategori cukup, dan 44% butir soal dalam kategori 

mudah. Ditinjau dari daya beda soal menunjukkan 16% butir soal dalam kategori 

jelek, 28% butir soal dalam kategori cukup, 52% butir soal dalam kategori baik, 

dan 4% butir soal dalam kategori baik sekali. Ditinjau dari fungsi distraktor 

menunjukkan 16% butir soal memiliki distraktor yang menyesatkan dan 84% butir 

soal tidak memiliki distraktor yang menyesatkan. 

 

Kata Kunci: Analisis butir, tingkat kesukaran, daya beda, distraktor  
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ABSTRACT 

 

This study aimed to examine the levels of item difficulty, item 

discriminator, and distractor function of multiple-choice questions of odd 

semester final exam in Primary School Physical Education subject for the fifth 

grade at state elementary school, SD Negeri 2 Sinduadi in Mlati District, Sleman 

Regency in the Academic Year of 2021/2022 

It is a quantitative study in which the data were collected through surveys 

and documentation analysis. The subject of this study was all items and answer 

sheets obtained from the final exam conducted in the odd semester. In this study, 

item difficulty, item discrimination, and distractor function were analyzed. The 

quantitative analysis of the multiple-choice questions was done using Item and 

Test Analysis/ITEMAN program (version 3.0).   

In terms of item difficulty, out of 25 multiple-choice questions, 16 % of the 

items are in the High category, 40% of the items are in the Moderate category, and 

44% of the items are in the Low category. Then, in terms of item discrimination, 

16% of the items are in the Low category, 28% of the items are in the Moderate 

category, 52% of the items are in the High, and 4% of the items are in the Very 

High category. At last, in terms of distractor function, 16% of the items have 

implausible distractors, while 84% of the items have no implausible distractors.  

 

Keywords: distractor function, items analysis, item difficulty, item discrimination  
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MOTTO 

“Bangun! Wujudkan! Jangan hanya bermimpi!” 

“Jangan pernah takut akan gagal, lakukan saja dulu, kamu pasti bisa!” 

- Ilham Taufik Ramadhan - 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada umumnya salah satu aspek penilaian dalam Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) berupa penilaian dalam ranah psikomotor, ranah 

afektif dan ranah kognitif. Penilaian tes dapat dilakukan untuk menguji 

kemampuan dari peserta didik. Bentuk penilaian non-tes dapat digunakan untuk 

menguji kemampuan afektif dan psikmotorik peserta didik. Tes akhir semester 

tersebut merupakan bentuk assesment kepada peserta didik yang digunakan oleh 

lembaga sekolah.  

Tes akhir semester atau yang saat ini sering disebut dengan penilaian akhir 

semester (PAS) adalah salah satu pelaksanaan tes kognitif di Sekolah Dasar. 

Istilah penilaian akhir semester (PAS) menjadi hal yang tidak asing bagi peserta 

didik. Meskipun istilahnya seringkali berganti, ujian PAS, PTS dan PAT merujuk 

pada ujian yang ditempuh di tiap tahun ajaran. Sebagai bentuk assessment kepada 

peserta didik yang digunakan oleh lembaga sekolah, maka dibuatlah tes akhir 

semester. Penilaian akhir semester (PAS) merupakan bentuk evaluasi yang 

dilakukan oleh satuan pendidik sebagai tujuan untuk menguji capaian peserta 

didik selama mengikuti proses pembelajaran selama enam bulan (satu semester) 

dan sebagai pengukur tingkat penguasaan peserta didik terhadap mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, serta sebagai bahan untuk 

pengambilan keputusan bahwa peserta didik promosi kelas atau tidak. Penilaian 
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akhir semester (PAS) akan menguji materi pelajaran yang telah disampaikan oleh 

guru sepanjang semester gasal. 

Teknik tes adalah cara yang dilakukan dengan pemberian seperangkat tugas, 

latihan, atau pertanyaan yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang sedang 

dites. Tes dikatakan baik jika memenuhi ciri-ciri atau karakteristik tes yang baik 

dan layak digunakan. Dalam menyusun tes harus sesuai dengan kaidah, sehingga 

dapat mengukur tingkat kemampuan dari peserta didik. Tes yang diberikan oleh 

guru kepada peserta didik berdasarkan bentuknya ada dua yaitu tes subjektif dan 

tes objektif. Menurut Nurkacana & Sumartana dalam Purwanto (2016: 70) tes 

subjektif atau biasa disebut tes esai adalah suatu bentuk tes yang terdiri dari 

pertanyaan atau suruhan yang menghendaki jawaban yang berupa uraian-uraian 

yang relatif panjang. 

Jika tes dapat memberikan informasi yang sesuai dengan keadaan di 

lapangan, maka tes tersebut dapat dikatakan valid. Tes yang hasil pengukurannya 

dilakukan mengunakan tes secara berulang-ulang dan hasilnya tetap sama maka 

tes tersebut disebut riabel. Jika dalam melaksanakan tes tidak ada faktor subjektif 

yang dapat mempengaruhi dan dilaksanakan menurut apa adanya disebut dengan 

objektif. Jika tes bersifat praktis dan mudah dalam administrasinya disebut tes 

yang memiliki tingkat praktikabilitas. Tes yang disebut ekonomis jika tes tersebut 

tidak membutuhkan biaya, tenaga, dan waktu yang banyak. 

Di dalam melakukan analisis butir soal terdapat beberapa cara untuk 

melakukan analisis butir soal, yaitu analisis tingkat kesukaran, analisis daya 

pembeda, analisis validitas, dan analisis reliabilitas. Untuk mengetahui fungsi 
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tidaknya pilihan jawaban yang tersedia, maka dalam analisis butir soal juga perlu 

dianalisis efektivitas distraktornya atau sering juga disebut dengan pengecoh. 

Analisis butir soal merupakan suatu proses untuk mengkaji kualitas pada setiap 

butir soal.  

Dengan menganalisis butir soal, maka dapat mengetahui kualitas tes yang 

telah dibuat. Analisis butir soal adalah suatu kegiatan guna mengetahui butir-butir 

soal yang baik dan layak serta butir soal yang kurang baik nantinya dapat direvisi 

sehingga tes benar-benar dibuat dari butir-butir soal yang berkualitas sehingga 

dapat mengukur kemapuan dari peserta didik. Analisis butir soal memiliki dua 

teori pengukuran yaitu analisis butir soal klasik dan analisis butir soal modern. Di 

SD Negeri Sinduadi 2 soal yang digunakan pada Penilaian Akhir Semester (PAS) 

terdapat soal pilihan ganda yang dapat berpotensi untuk dianalisis melalui teori 

klasik. Guru dalam menyusun soal alangkah baiknya beracuan pada kriteria yang 

telah diuraikan diatas. Guru juga baiknya melakukan uji coba terlebih dahulu 

untuk mengetahui kelayakan dan kualitas dari butir soal mata pelajaran PJOK, 

maka sangat perlu diadakan penelitian yang berjudul “Analisis Butir Soal Pilihan 

Ganda Penialaian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan Kelas V SD Negeri Sinduadi 2 Tahun Ajaran 

2021/2022”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
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1. Soal pilihan ganda mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan kelas V di SD Negeri Sinduadi 2 tahun ajaran 2021/2022 belum 

dilakukan analisis butir soal secara keseluruhan ditinjau dari tingkat 

kesukaran soal. 

2.  Soal pilihan ganda mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan kelas V di SD Negeri Sinduadi 2 tahun ajaran 2021/2022 belum 

dilakukan analisis butir soal secara keseluruhan ditinjau dari tingkat daya 

beda soal. 

3.  Soal pilihan ganda mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan kelas V di SD Negeri Sinduadi 2 tahun ajaran 2021/2022 belum 

dilakukan analisis butir soal secara keseluruhan ditinjau dari tingkat 

distraktor soal. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah sebelumnya, untuk membatasi 

permasalahan agar terfokus, maka penelitian ini dibatasi pada soal Penilaian Akhir 

Semester (PAS) gasal mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

kelas V di SD Negeri Sinduadi 2 Tahun Ajaran 2021/2022. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Seberapa sukar tingkat kesukaran soal pilihan ganda mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan kelas V di SD Negeri Sinduadi 

2 Tahun Ajaran 2021/2022? 
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2.  Seberapa baik daya pembeda soal pilihan ganda mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan kelas V di SD Negeri Sinduadi 2 Tahun 

Ajaran 2021/2022? 

3.  Seberapa efektif fungsi distraktor soal pilihan ganda mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan kelas V di SD Negeri Sinduadi 

2 Tahun Ajaran 2021/2022? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui: 

1.  Tingkat kesukaran soal pilihan ganda mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan kelas V di SD Negeri Sinduadi 2 Tahun Ajaran 

2021/2022. 

2.  Daya beda soal pilihan ganda mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan kelas V di SD Negeri Sinduadi 2  Tahun Ajaran 2021/2022. 

3.  Fungsi distraktor soal pilihan ganda mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan kelas V di SD Negeri Sinduadi 2  Tahun Ajaran 

2021/2022. 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap agar hasil penelitian 

yang ada dapat digunakan untuk: 

1. Manfaat Praktis 



6 
 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kualitas soal tes pilihan ganda sehingga mampu mencapai 

mutu pendidikan yang baik. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Memperoleh informasi mengenai tingkat kesukaran, daya beda dan fungsi 

distraktor butir soal Penilaian Akhir Semester (PAS) gasal kelas V mata 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SD Negeri Sinduadi 

2 sehingga dapat digunakan untuk perbaikan dimasa yang akan datang. 

b. Digunakan sebagai acuan tolak ukut keberhasilan serta tingkat kemampuan 

peserta didik dalam memahami mata pelajaran PJOK. 

c. Pada umunya, mahasiswa dapat memperluas khasanah serta dapat 

digunakan referensi bagi mahasiswa yang menekuni bidang pendidikan 

khususnya, menambah pengetahuan dalam menganalisis butir soal pilihan 

ganda dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu kegiatan yang 

berkesinambungan. 

d. Dapat digunakan sebagai acuan tolak ukur keberhasilan serta tingkat 

kemampuan peserta didik dalam memahami mata pelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan. 
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     BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Evaluasi Hasil Belajar 

a. Pengertian Evaluasi 

Pada proses kegiatan pembelajaran evaluasi merupakan kegiatan yang harus 

dilakukan oleh guru, karena evaluasi merupakan peranan yang penting di dalam 

proses pembelajaran. Kegiatan evaluasi dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana program pembelajaran yang telah dilaksanakan berjalan 

sesuai dengan tujuan yang ditetapkan sebelumnya. 

Menurut bahasa kata “evaluasi” berasal dari bahasa Inggris yaitu “to 

evaluate” atau “evaluation” yang berarti mengukur, menilai. Sedangkan menurut 

istilah evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan 

sesuatu objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan 

tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan. 

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin 

dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materi, dan 

lain-lain. Arifin (2014: 5) memaparkan bahwa evaluasi adalah suatu proses yang 

sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) dari 

sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka pembuatan 

keputusan. Guru berperan penting untuk mengetahui mengenai evaluasi dari hasil 

belajar peserta didik. 
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Di dalam proses pembelajaran seringkali evaluasi hasil berlajar tidak 

diperhatikan, hal ini disebabkan guru terlalu terpusat pada materi yang akan 

diajarkan kepada peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lancar, akan 

tetapi alat evaluasi yang dipakai tidak melihat sasaran yang akan dievaluasi. 

Menurut Arikunto (2013: 3) mengadakan evaluasi berarti meliputi dua kegiatan 

yaitu penilaian dan pengukuran. Penilaian juga dapat diartikan sebagai suatu 

proses yang digunakan untuk mengetahui taraf pengetahuan dan keterampilan 

peserta didik yang hasilnya digunakan untuk keperluan evaluasi (Subali, 2012: 1).  

Berdasarkan dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwasanya 

evaluasi adalah suatu rangkaian kegiatan yang sistematis berkelanjutan untuk 

mengukur dan menilai hasil dari belajar peserta didik serta hasilnya dapat 

digunakan untuk memberikan keputusan dalam tercapainya tujuan yang memiliki 

kriteria tertentu.   

b.  Tujuan Evaluasi 

Tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh informasi yang akurat dan 

objektif mengenai suatu program. Sedangkan tujuan dari evaluasi pendidikan 

adalah untuk mendapatkan data bukti yang dapat menunjukkan sampai mana 

tingkat kemampuan serta keberhasilan peserta didik dalam pencapaian tujuan-

tujuan kurikuler. 

Menurut Sudjana (2012: 2) pendapatnya mengenai tujuan evaluasi. Evaluasi 

tidak hanya bertujuan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan instrusional 

dalam hal perubahan tingkah laku peserta didik saja. Tujuan evaluasi juga untuk 



9 
 

menentukan suatu tingkat dari ketercapaian tujuan pendidikan yang sudah 

ditetapkan sebelumnya. 

Menurut Wulandana (2015: 8) bahwasannya evaluasi merupakan sebagai 

suatu tindakan yang dilakukan dengan tujaun untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan dari sesuatu program pendidikan, pengajaran ataupun pelatihan yang 

telah dilaksanakan. Tujuan utama dilakukan evaluasi proses pembelajaran adalah 

sebagai berikut, yaitu: 

1) Menyiapkan bukti untuk kebutuhan pengambilan keputusan dalam proses 

pembelajaran. 

2)  Mengidentifikasi bagian yang belum bisa dilaksanakan sesuai dengan 

tujuan. 

3)  Mencari pilihan tindak lanjut diteruskan, diubah atau dihentikan. 

Berdasarkan dari definisi para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari evaluasi yaitu untuk mengetahui seberapa tingkat kemajuan dari 

peserta didik, memberi motivasi kepada peserta didik supaya giat dalam belajar 

dan dapat memberikan umpan balik (feedback) kepada guru guna memperbaiki 

proses kegiatan belajar mengajar. 

c. Fungsi Evaluasi 

Evaluasi merupakan salah satu kegiatan yang penting dilakukan oleh guru. 

Sudijono (2017: 7-10) mengemukakan bahwasannya evaluasi sebagai suatu 

tindakan atau proses setidak-tidaknya memiliki tiga macam fungsi pokok antara 

lain (1) mengukur kemajuan, (2) menunjang penyusunan rencana, dan (3) 

memperbaiki atau melakukan penyempurnaan kembali. Secara khusus fungsi 
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evaluasi dalam dunia pendidikan dapat ditilik dari tiga seri, yaitu: (1) segi 

psikologis, (2) segi didaktik, dan (3) segi administratif. 

Menurut pendapat Putra (2013: 84) evaluasi memiliki tiga fungsi pokok 

yaitu untuk mengukut kemajuan, menunjang penyusunan rencana, dan 

memperbaiki atau melakukan penyempurnaan kembali. Menurut Arifin (2013: 5), 

meyakini bahwa pada hakikatnya evaluasi merupakan cara yang sistematis dan 

berkesinambungan untuk menentukan kualitas sesuatu berdasarkan pertimbangan 

dan kriteria tertentu untuk mengambil keputusan. 

Selanjutnya, Fungsi Evaluasi Pembelajaran terdiri dari: 

1) Berguna memahami kemajuan, perkembangan dan keberhasilan peserta 

didik setelah mengalami atau terlibat dalam kegiatan belajar selama periode 

waktu tertentu. 

2) Berguna untuk menentukan keberhasilan suatu program pengajaran dimana 

mengetahui seberapa berhasil program tersebut telah dilaksanakan. 

3) Berguna sebagai seleksi atau evaluasi terhadap peserta didik (selektif).  

4) Berguna untuk tujuan bimbingan dan konseling. 

5) Berguna untuk kepentingan mengembangkan dan meningkatkan kurikulum 

sekolah sekolah yang relevan. 

d. Manfaat Evaluasi 

1) Manfaat Evaluasi Bagi Siswa 

Dengan diadakannya evaluasi, maka peserta didik dapat mengetahui 

seberapa tingkat keberhasilan setelah menerima pengalaman belajar yang 
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diberikan oleh guru. Hasil yang diperoleh melalui evaluasi, akan memiliki 

kemungkinan memuaskan atau tidak memuaskan bagi peserta didik. 

Hasil memuaskan, jika peserta didik mendapatkan hasil yang memuaskan, 

maka kepuasan itu ingin ia peroleh kembali dikesempatan selanjutnya. Siswa akan 

menjadi lebih termotivasi untuk belajar lebih giat lagi, agar pada kesempatan 

selanjutnya mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. 

Hasil yang tidak memuaskan, jika peserta didik mendapatkan nilai yang 

tidak memuaskan, maka ia akan menjadi termotivasi dan berusaha lebih giat lagi 

supaya hal tersebut tidak terulang kembali. Akan tetapi ada juga peserta didik 

yang lemah akan kemampuannya dan kurang percaya diri, sehingga ia akan 

menjadi putus asa dengan hasil yang kurang memuaskan tersebut. Maka dari itu, 

untuk menanggapi kasus-kasus semacam ini diperlukan bimbingan secara khusus 

dan lebih intensif kepada peserta didik yang bermasalah.  

2) Manfaat Evaluasi Bagi Guru 

a) Guru dapat mengetahui peserta didik mana yang sudah berhak melanjutkan 

pelajarannya atau yang belum berhasil menguasai bahan pelajaran. Dengan 

petunjuk ini guru dapat lebih memusatkan perhatianya kepada peserta didik 

yang belum berhasil. Apalagi jika guru mengetahui penyebabnya, maka ia 

dapat memberi lebih banyak perhatian dan bimbingan atau perlakuan yang 

lebih teliti sehingga keberhasilan belajar yang selanjutnya dapat diharapkan. 

b) Guru akan mengetahui apakah materi yang diajarakan sudah tepat bagi 

peserta didik atau belum, sehingga untuk memberikan pengajaan waktu 

berikutnya ia akan menggunakan materi pelajaran yang sudah tepat bagi 
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peserta didik sedangkan yang belum tepat dapat dilakukan upaya perbaikan 

sebagaimana perlunya. 

c)  Guru akan mengetahui apakah metode dan alat evaluasi yang digunakan 

sudah tepat atau belum. Jika sebagian besar peserta didik memperoleh angka 

yang buruk pada evaluasi yang diadakan, maka hal tersebut kemungkinan 

dapat disebabkan oleh metode pengajaran yang kurang tepat atau bahkan 

alat evaluasinya yang tidak tepat. 

3) Manfaat Evaluasi Bagi Sekolah 

a)  Apabila guru-guru mengadakan evaluasi dan diketahui deskripsi hasil 

belajar para peserta didiknya, maka dapat diketahui pula apakah kondisi 

belajar yang diciptakan oleh sekolah sudah sesuai dengan harapan atau 

belum. 

b)  Informasi dari guru tentang tepat tidaknya kurikulum untuk sekolah dapat 

merupakan bahan pertimbangan bagi perencanaan sekolah pada masa-masa 

mendatang. 

c) Informasi hasil evaluasi yang diperoleh dari tahun ke tahun, dapat 

digunakan sebagai pedoman bagi sekolah terhadap segala kebijakan yang 

diambil oleh sekolah, apakah telah memenuhi standar atau belum. 

e. Teknik Evaluasi 

Teknik evaluasi digolongkan menjadi 2, yaitu Teknik Tes dan Teknik Non 

Tes. 

1) Teknik Tes 

Menurut Mulyadi (2010:55-56) teknik tes ialah teknik penilaian yang 
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digunakan untuk menentukan hasil belajar peserta didik melalui penggunaan alat 

pengujian. 

Teknik tes lebih sering digunakan dibandingkan teknik nontes, hal ini sesuai 

apa yang diutarakan oleh Rukajat (2018:39) bahwa selama ini teknik nontes 

kurang digunakan dibandingkan teknik tes. Selama proses pembelajaran kegiatan 

penilaian pada umumnya mengutamakan teknik tes. Komponen kisi-kisi tes yaitu: 

Jenis sekolah/kelas/semester, mata pelajaran, dan kurikulum yang di acu. Menurut 

Sudijono (2010: 67) teknik tes memiliki dua macam fungsi yaitu: 

a)  Sebagai alat ukur bagi siswa. Dalam hal ini teknik tes berperan untuk 

mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan yang telah dicapai siswa 

selama jangka waktu tertentu. 

b)  Sebagai ukuran keberhasilan program pengajaran. Melalui tes tersebut, 

dapat diketahui seberapa banyak program pengajaran yang telah ditetapkan, 

telah mampu dicapai.  

2) Teknik Non Tes 

Teknik nontes merupakan penilaian dengan tidak menggunakan tes. 

Menurut Ajat Rukajat, dalam buku Teknik Evaluasi Pembelajaran Teknik non tes 

didefinisikan sebagai suatu alat penilaian yang biasanya dipergunakan untuk 

mendapatkan informasi tertentu tentang keadaan peserta tes dengan tidak 

menggunakan tes.  

Evaluasi hasil belajar peserta didik dengan Teknik nontes ini dilakukan 

dengan pengamatan sistematis, wawancara, menyebarkan angket, dan memeriksa 

dokumen-dokumen. Hal ini sesuai dengan jenis teknik nontes menurut (Sudijono, 
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2015: 76) diantaranya adalah: 

a) Observasi 

Menurut Sudijono (2015: 76), Observasi  merupakan metode pengumpulan 

data dengan cara mengamati dan merekam secara sistematis fenomena sasaran 

yang diamati. Selain itu, observasi sebagai alat yang memungkinkan untuk 

melihat dan mengamati sendiri kemudian menegevaluasi perilaku dan peristiwa 

yang terjadi dalam keadaan sebenarnya. 

b) Wawancara 

Menurut Sudijono (2015: 82), Wawancara adalah cara mengumpulkan data 

informasi melalui tanya jawab secara tatap muka dengan tujuan yang telah 

ditentukan.  

c) Angket 

Menurut Sudijono (2015: 84), pengumpulan data melalui angket akan lebih 

praktis, menghemat waktu dan tenaga. 

d) Penelitian Dokumen-Dokumen 

Menurut Sudijono (2015: 90), Penilaian yang berkaitan dengan penggunaan 

teknik nontes untuk mengembangkan dan menilai hasil belajar siswa dapat 

dilengkapi dengan memeriksa dokumen. Dokumen yang dimaksud seperti 

dokumen yang berkaitan dengan keterampilan yang dimiliki oleh siswa.  

f. Prosedur Penyusunan Alat Evaluasi 

Kemampuan yang wajib dimiliki oleh seorang guru yaitu harus memiliki 

kemampuan merencanakan dan melaksanakan evaluasi hasil belajar dengan baik, 

salah satunya termasuk kemampuan dalam menyusun tes. Di dalam penyusunan 
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soal ulangan, kisi-kisi menjadi suatu hal yang sangat penting. Menyusun kisi-kisi 

merupakan langkah awal yang harus dilakukan ketika akan menyusun tes dan 

membuat soal. Dengan adanya kisi-kisi, maka penyusun soal dapat menghasilkan 

tes yang relatif sama. Kisi-kisi tes merupakan suatu format atau matriks yang 

memuat berbagai kriteria butir soal yang diperlukan ketika akan menyusun tes. 

Kisi-kisi dapat dinyatakan baik apabila memenuhi kriteria sebagai berikut; 1) 

dapat menggambarkan keterwakilan isi dari kurikulum, 2) komponen yang 

membentuk kisi-kisi harus rinci, jelas, dan mudah dipahami, dan 3) pada setiap 

indikator butir soalnya dapat dituliskan. Ada empat langkah mengembangkan 

kisi-kisi tes, yaitu: 

1)  Menulis mengenai tujuan umum pelajaran; 

2)  Membuat daftar pokok bahasan dan membuat sub pokok bahasan yang akan 

diujikan; 

3)  Menentukan indikator; 

4)  Menentukan jumlah soal tiap pokok bahasan dan dari sub pokok bahasan; 

Langkah-langkah yang harus dilalui agar dapat menyusun instrument 

dengan baik yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut; (1) menyusun kisi-

kisi, (2) menulis butir-butir ppertanyaan, (3) menelaah butir, (4) merevisi, (5) 

melakukan uji coba, (6) menganalisis, (7) merevisi, dan (8) merakit soal. 

Dalam penyusunan butir soal ulangan atau tes harus mempertimbangkan 

beberapa hal yang memungkinkan peserta tes dapat mengerahkan kemampuan 

atau skill terbaiknya dalam mengerjakan tes tersebut. Maka dari itu, penyusun soal 

tes perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
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1) Tes dengan bentuk objektif sebaiknya tidak dilakukan secara lisan. 

2)  Butir tes disusun dimulai dari pokok bahasan yang dibahas paling awal ke 

pokok bahasan yang dibahas terakhir. 

3) Tingkat kesukaran disusun dari yang paling mudah terus meningkat hingga 

yang paling sukar. Soal yang paling mudah diletakkan di awal naskah 

sedangkan butir soal yang sukar diletakkan di akhir naskah. 

4) Butir soal dengan tipe sama hendaknya dikelompokkan dalam satu 

kelompok. Jangan sampai ada satu tipe tes tersebar di beberapa kelompok. 

Misal tes pilihan ganda bisa dicampurkan dengan pilihan ganda kompleks. 

5) Petunjuk pengerjaan tes ditulis dengan jelas, sehingga tidak perlu bertanya 

lagi mengenai cara mengerjakan tes tersebut. 

6)  Dalam menyusun butir tes hendaknya diatur sedemikian rupa agar tidak 

menimbulkan kesan berdesak-desak. Hendaknya setiap butir soal diatur agar 

memudahkan peserta tes untuk membacanya. 

7)  Setiap butir tes disusun sehingga item dan seluruh optionnya terletak di 

dalam satu halaman yang sama. 

8)  Wacana (passage) digunakan sebagai rujukan bagi beberapa butir tes 

diletakkan di atas butir tes yang bersangkutan. 

9)  Dalam meletakkan kunci jawaban hindari dalam satu pola tertentu. 

Di dalam menyusun soal idealnya dilakukan oleh guru-guru yang  terlatih 

yang didampingi oleh para ahli di bidang pengukuran. Selanjutnya soal ditelaah, 

soal yang baik kemudian diujicoba dan soal yang kurang baik dibuang. Maka soal 
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yang baik akan digunakan untuk ulangan umum bersama masternya akan 

digandakan dan digunakan untuk ulangan. 

2. Hasil Belajar 

Menurut Lenher & Wurzenberger (2013), sejak dahulu, bidang pendidikan 

telah memecahkan tantangan dan perubahan sosial. Pada faktanya dunia terus 

berubah, sehingga orang membutuhkan pengetahuan dan keterampilan baru untuk 

mengelola kehidupan sehari-hari mereka.  

Hasil belajar peserta didik merupakan tujuan dari proses pembelajaran di 

sekolahan, maka dari itu seorang pendidik perlu mengetahui, mempelajari 

beberapa metode dalam mengajar, serta yang paling utama yaitu dipraktekkan 

ketika mengajar. Guru dituntut untuk mendidik dan mengajar peserta didik 

menggunakan metode pembelajaran yang dibutuhkan ketika proses pembelajaran 

di kelas agar menghasilkan prestasi belajar peserta didik. 

Menurut Nasrallah (2014), perubahan pendidikan baru-baru ini telah 

menyoroti perlunya peningkatan pengajaran untuk membimbing peserta didik 

dalam pemecahan masalah, komunikasi, keterampilan menalar, pengetahuan dan 

sikap sebagai ukuran dari apa yang telah dipelajari oleh peserta didik. Menurut 

Widayanti (2014), hasil belajar merupakan pola perilaku, nilai, pemahaman, 

sikap, apresiasi, dan keterampilan. 

Menurut Aziz, Yusof, & Yatim (2012), hasil belajar bisa digunakan sebagai 

perbandingan untuk mengenali dan menguji tujuan pembelajaran. Sedangkan 

Kpolovie, Joe, & Okto (2014) mendefinisikan, hasil belajar sebagai salah satu 

kriteria keberhasilan pembelajaran, hasil belajar mencerminkan hasil proses 
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pembelajaran, dan lembaga pendidikan sudah memenuhi rencana pendidikan yang 

telah ditetapkan. Menurut Popenici & Millar (2015), hasil belajar didefinisikan 

sebagai laporan yang diperoleh peserta didik selama studi mereka. Dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar sebagai kemampuan dan keterampilan peserta 

didik yang didapat melalui proses pembelajaran. 

3. Analisis Butir Soal 

Definisi dari analisis butir soal adalah aktivitas yang wajib dilakukan guru 

dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas soal yang telah ditulis. Menurut 

Arikunto (2012: 220), “Analisis butir soal didefinisikan sebagai suatu mekanisme 

yang sistematis, yang akan menyampaikan informasi khusus terhadap butir tes 

yang kita susun”. Soal yang berbobot adalah soal yang menyampaikan informasi 

yang tepat bagi peserta didik yang menguasai materi maupun yang belum.   

Menurut Arikunto (2013), kualitas butir soal umumnya diketahui melalui 

tingkat kesulitan dari soal tersebut. Butir soal dapat dikatakan baik jika setiap 

butir soal termasuk dalam kategori sedang yaitu tidak terlalu sulit dan tidak terlalu 

mudah. Jika soal yang dipakai terlalu mudah atau terlalu sulit, maka guru tidak 

akan bisa memilah peserta didik dengan kemampuan tinggi dan rendah. Soal yang 

memiliki kualitas baik memiliki tingkat kesulitan antara 0,30 hingga 0,70. Anwar 

(2014). Melalui analisis soal, akan memahami tiga hal penting bisa didapatkan 

dari tiap soal, antara lain: 

a) Berapa level atau tingkat kesulitan soal tersebut (deffeculty level of on item.) 

b) Apakah soal memiliki daya beda (discriminating power), sehingga bisa 

memilah peserta didik yang cakap dan tidak. 
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c) Apakah semua alternatif pilihan jawaban menarik, atau sebagian sangat 

tidak menarik sehingga tidak perlu disertakan dalam pertanyaan. 

4. Taraf Kesulitan 

Soal dengan kriteria terbaik merupakan soal yang tidak terlalu sederhana 

atau terlalu sulit. Soal yang terlalu sederhana tidak akan memotivasi peserta didik 

untuk mengintensifkan upaya pemecahan masalah mereka. sepatutnya, soal yang 

terlalu sulit akan membuat peserta didik putus asa dan tidak memiliki semangat 

untuk mencoba ulang karena di luar jangkauannya. 

Mengenai kualitas butir soal tes untuk hasil belajar, pertama-tama dapat 

dinilai dari tingkat kesulitan butir item tersebut. Suatu butir item soal akan 

dikatakan baik, jika tidak terlalu sulit atau terlalu sederhana. Jadi, jika semua 

testee tidak bisa menjawab soal dengan benar karena terlalu sulit, item soal 

tersebut tidak bisa dikatakan sebagai item yang baik. 

Angka yang memberikan indikasi tingkat kesukaran suatu item disebut 

difficulty index, dan dalam dunia evaluasi hasil belajar dilambangkan dengan 

huruf P (Proportion). Tes tidak boleh terlalu sederhana, juga tidak boleh terlalu 

sulit. Sebuah item yang terlalu sederhana untuk peserta didik hingga bisa 

menjawab dengan benar bukanlah item soal yang baik. Demikian juga item soal 

yang terlalu sulit dijawab oleh peserta didik, merupakan item yang kurang baik. 

Dapat disimpulkan bahwa item soal yang baik adalah yang memiliki indikator 

kesulitan tertentu. Menurut Arikunto (2013: 208), menentukan indikator kesulitan 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑃 = 𝐵/𝐽𝑆 
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Keterangan 

P = Indeks kesukaran tiap soal 

B = Banyak siswa yang menjawab banyak soal dengan benar 

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Dalam sebuah ujian, pembuatan butir-butir soal sebaiknya menggunakan 

kisaran indeks kesulitan antara 0,3 hingga 0,7. Sehingga soal dikatakan memiliki 

kategori baik, karena tidak terlalu sulit dan tidak terlalu sederhana. Djemari 

Mardapi (2008:143). Kriteria tingkat kesulitan suatu item soal dapat dilihat pada 

table 1 berikut: 

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kesulitan 

Indeks Kesulitan Keterangan 

Keterangan dari 0,30 Item soal berkategori sulit 

0,31-0,70 Item soal berkategori cukup 

Lebih dari 0,71 Item soal berkategori mudah 

(Sumber: Arikunto (2013: 210)) 

Menurut Purwanto (2010: 199-120), menghitung taraf kesukaran soal dari 

suatu tes dipergunakan rumus: 

𝑇𝐾 = 𝑈 + 𝐿/𝑇 

Keterangan 

TK : : indeks TK atau tingkat 

U : : jumlah peserta didik yang yang termasuk kelompok 

pandai yang menjawab benar tiap soal 

L : : jumlah peserta didik yang termasuk kelompok 

kurang yang menjawab salah untuk setiap soal 
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T : : jumlah peserta didik dari kelompok pandai dan 

kelompok kurang 

Penting untuk Penting untuk dicatat bahwa hanya karena pertanyaan atau 

soal-soal terlalu mudah atau terlalu sulit tidak berarti pertanyaan atau soal-soal 

tersebut tidak boleh digunakan. Hal itu tergantung pada penggunaan. Apabila dari 

pengikut yang banyak, kita hanya ingin beberapa peserta didik saja yang lulus, 

kita memilih peserta didik yang terbaik. Untuk alasan ini, yang terbaik adalah 

mengambil pertanyaan tes atau soal-soal yang sulit.  

Sedangkan, apabila jumlah peserta ujian tidak mencukupi, kami akan 

memilih soal yang mudah. Selanjutnya, pertanyaan atau soal-soal yang sulit akan 

meningkatkan semangat belajar peserta didik yang cakap. Sebaliknya, pertanyaan 

atau soal-soal yang terlalu sederhana akan meningkatkan semangat belajar peserta 

didik yang tidak cakap. 

Oleh karena itu, menggunakan butir soal yang memiliki tingkat kesulitan 

seimbang merupakan cara terbaik ketika membuat suatu naskah ujian. Dengan 

persentase 25% pertanyaan kategori sulit, 50% kategori sedang, lalu 25% kategori 

mudah. 

5. Analisis Daya Beda 

Menurut Kartowagiran (2012: 15), pada penulisan butir soal, daya beda 

butir tes memiliki fungsi untuk memutuskan bisa atau tidak sebuah butir tes 

memilah kelompok pada faktor yang diukur berdasarkan perbedaan yang terdapat 

pada kelompok. Menurut Arikunto (2012: 226), daya pembeda soal didefinisikan 

sebagai, kapabilitas soal untuk memilah antara peserta didik yang cakap dan 
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peserta didik yang kurang cakap. Indeks daya beda memperlihatkan kapabilitas 

suatu butir soal tes membedakan peserta tes yang memiliki kemampuan tinggi 

dengan peserta tes yang memiliki kemampuan rendah. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Solichin (2017), yang menyatakan bahwa daya beda soal merupakan 

kompetensi suatu soal untuk dapat memilah peserta didik yang cakap dengan 

peserta didik yang kurang cakap.  

Instrumen tes yang baik memiliki syarat penting, salah satunya dengan 

memperhatikan daya beda suatu butir tes, yang digunakan untuk memilah antara 

peserta didik yang cakap dan kurang cakap. Dengan memperhatikan daya beda 

suatu butir tes, maka dapat diketahui pula seberapa besar indeks diskriminasi. 

Peran daya pembeda adalah untuk menemukan perbedaan individual terkecil 

antara peserta tes. Hal ini sesuai dengan pendapat Ramdani (2012, p. 28), daya 

pembeda dari sebuah soal memiliki maksud untuk memperlihatkan kapasitas soal 

atau untuk mempermudah memilah antara mahasiswa yang cakap dengan yang 

kurang cakap. 

Suatu pertanyaan yang mampu dijawab dengan tepat oleh peserta didik yang 

cakap maupun kurang cakap, maka pertanyaan tersebut tidak baik karena tidak 

memiliki daya pembeda. Begitu juga jika semua peserta didik baik cakap atau 

kurang cakap tidak mampu menjawab dengan tepat, maka pertanyaan tersebut 

tidak memiliki daya pembeda. Suatu butir soal yang tidak mempunyai daya 

pembeda dianggap terlalu sederhana atau terlalu sulit perlu diganti dengan soal 

lain. 
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Indeks daya pembeda untuk setiap item soal dinyatakan dalam bentuk rasio. 

Suatu item soal yang baik tergantung dengan tinggi atau rendahnya indeks 

deskriminasi atau indeks daya pembeda soal. Jika indeks deksriminasi tinggi, 

artinya soal tersebut dianggap bisa memilah antara peserta didik yang mengerti 

dan belum mengerti terkait materi.. Indeks deskriminasi memiliki rasio -1,00 

hingga +1,00. Menurut Ratnawulan dan Rusdiana (2015: 167), mengatakan bahwa 

semakin tinggi indeks daya pembeda, maka kualitas suatu soal semakin tinggi 

pula. Apabila indeks daya beda negatif (<), artinya peserta didik yang mengerti 

terkait materi lebih banyak menjawab soal dengan tepat, dibandingkan dengan 

peserta didik yang kurang mengerti terkait materi. Dengan demikian, semakin 

tinggi indeks daya pembeda soal, semakin tinggi tingkat kemampuan suatu 

pertanyaan dalam memilah antara siswa yang cakap dan kurang cakap. 

Menurut Arikunto (2012: 227), untuk memilah antara kelompok besar (lebih 

dari 100) dan kelompok kecil (kurang dari 100). Untuk kelompok kecil semua 

kelompok dibagi menjadi rata, 50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah. 

Untuk kelompok besar hanya diambil dua kutub saja, untuk skor teratas 27% 

sebagai kelompok atas [JA], dan 27% untuk skor terbawah sebagai kelompok 

bawah [JB]. Untuk menghitung indeks deskriminasi, menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝐷 = 𝐵𝐴/𝐽𝐴 – BB/JB = PA-PB 

Keterangan 

J : jumlah peserta yang mengikuti tes 

JA : jumlah peserta yang mengikuti tes dalam kelompok 
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atas 

JB : jumlah peserta yang mengikuti tes dalam kelompok 

bawah 

BA : banyaknya kelompok atas yang menjawab dengan 

tepat 

BB : banyaknya kelompok bawah yang menjawab dengan 

tepat 

PA=BA/JA : proporsi kelompok atas yang menjawab dengan tepat 

(P sebagai indeks kesulitan) 

PB=BB/JB : proporsi kelompok bawah yang menjawab dengan 

tepat  

Menurut Arikunto (2013: 210), daya pembeda butir soal dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 2. Klasifikasi Daya Pembeda Butir Soal 

Daya Pembeda Kategori 

0,00-0,20 Jelek 

0,21-0,40 Cukup 

0,41-0,70 Baik 

0,71-1,00 Baik sekali 

Negatif Semuanya tidak baik 

6. Fungsi Distraktor 

Menurut Arikunto (2012: 233) sebuah distraktor akan dikatakan berfungsi 

dengan baik jika distraktor tersebut memiliki daya tarik yang tinggi bagi pengikut-

pengikut tes yang rendah dalam memahami konsep atau rendah dalam menguasai 

bahan. Distraktor digunakan untuk mengenali peserta didik yang cakap. Distraktor 
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akan dikatakan efektif jika peserta yang mengikuti tes dalam kelompok bawah 

lebih banyak memilih, dan sebaliknya jika peserta yang mengikuti tes dalam 

kelompok atas lebih banyak memilih, distraktor tidak berfungsi dengan baik. 

Oleh karena itu, distaktor yang tidak memenuhi kriteria dianggap sebagai 

distaktor yang baik, karena tidak ada satu pun peserta yang memilihnya, alangkah 

lebih baik digantikan oleh distraktor yang lebih menarik untuk dipilih oleh peserta 

yang mengikuti tes. Supaya semua pilihan di setiap item soal berfungsi secara 

efektif, distraktor harus diatur sedemikian rupa sehingga tidak menonjol seperti 

pilihan yang salah. Distraktor yang baik adalah yang sejenis, tetapi tidak identik 

dengan pilihan yang benar, dan karena itu berpotensi dipilih oleh peserta tes yang 

tidak waspada.  

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Dalam upaya memperkuat landasan penelitian, diperlukan beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan. Penelitian relevan yang sesuai dengan bidang 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Judul Jurnal: Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Tema Sehat Itu 

Penting Kelas V SD Negeri 04 Kota Bengkulu (2020)  

Penelitian yang dilakukan oleh Arief Agrian, Yuli Amaliyah, Panut Setiono, 

Pebrian Tarmiz (2020) memiliki tujuan penelitian untuk memperbaiki proses 

pembelajaran dan penilaian dalam pembelajaran di sekolah dasar pada tema sehat 

itu penting. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 90% soal berkategori valid dan 10% soal 

berkategori tidak valid, tingkat reliabilitas tinggi dengan R1 sebesar 0,83, tingkat 
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kesukaran soal dengan presentase sebesar 15% soal termasuk sedang dan 85% 

soal termasuk kategori tinggi, pada tingkat daya beda terdapat 35% atau sebanyak 

7 sal berkategori daya pembeda baik, 55% atau sebanyak 11 soal berkategori 

sedang dan 10% atau sebanyak 2 soal berkategori buruk . Sedangkan analisis 

fungsi pengecohan menunjukkan 10% pengecohan soal berfungsi dengna baik 

yang terdapat pada 18 butir soal dan 90% pengecohan soal yang tidak berfungsi 

yang tersebar pada 20 butir soal. 

2. Judul Jurnal: Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Mata Kuliah 

Mapel SD Matematika 1 Tahun Akademik 2018/2019 (2019) 

Penelitian yang dilakukan oleh Ni Wayan Seri Darmayanti dan I Komang 

Wisnu Budi Wijaya (2019) memiliki tujuan untuk menganalisis butir soal akhir 

semester mata kuliah mata pelajaran SD Matematika 1 berdasarkan aspek 

validitas, reliabilitas, indeks kesukaran butir dan daya pembeda. Penelitian ini 

tergolong dalam penelitian deskriptif.  

Hasil penelitiannya adalah sebagai berikut : 1) setiap butir soal ujian akhir 

semester mata kuliah Mapel SD Matematika 1 memiliki harga validitas pada 

kisaran 0,300 – 0,700 dan tergolong tinggi, 2) harga reliabilitas sebesar 0,897 dan 

tergolong tinggi, 3) indeks kesukaran butir pada setiap soal berada pada interval 

0,300 – 0,700 dan tergolong sedang dan 4) daya pembeda butir soal nomor 1 dan 

3 tergolong cukup sedangkan butir soal nomor 2, 4 dan 5 tergolong baik. 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam kegiatan pembelajaran, ada banyak hal yang perlu diperhatikan guru. 

Guru bertanggung jawab atas kesuksesan pembelajaran di sekolah. Salah satu cara 
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guru untuk menentukan kesuksesan pembelajaran adalah melakukan penilaian. 

Aktivitas pembelajaran dan penilaian adalah aktivitas mengoreksi apa yang terjadi 

selama proses pembelajaran. Melalui evaluasi, guru dapat menemukan kekuatan 

dan kelemahan kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru mampu  memperoleh 

wawasan tentang kemampuan peserta didik dengan menilai hasil belajar. 

Penilaian hasil belajar siswa dapat berupa tes. Tes merupakan alat yang digunakan 

untuk mengukur hasil belajar peserta didik.  

Untuk menghasilkan sebuah instrumen evaluasi yang berbobot harus 

melalui beberapa tahapan, yang pertama adalah tahapan uji coba kemudian 

dilakukan analisis butir soal. Maka dari itu, perlu dilakukan analisis soal pilihan 

ganda Penilaian Akhir Semester (PAS) gasal mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan di kelas V SD Negeri Sinduadi 2 Tahun Ajaran 

2020/2021. Di mana melalui hasil analisis butir soal tersebut, dapat diketahui soal 

mana yang memiliki kualitas tinggi dan mana yang tidak. 

Tingkat kesulitan soal merupakan kesempatan menjawab soal dengan tepat 

pada tingkat kemampuan tertentu, biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks. 

Indeks tingkat kesulitan ini umumnya dinyatakan dalam kisaran rasio 0,00-1,00. 

Apabila hasil perhitungan indeks tingkat kesulitan semakin besar, maka soal 

tersebut semakin mudah. Sehingga, tingkat kesulitan bukan dilihat dari sudut 

pandang guru namun dilihat dari sudut pandang peserta didik.  

Daya pembeda soal merupakan kapabilitas soal untuk memilah antara 

peserta didik cakap yang  menguasai materi dan peserta didik yang kurang cakap. 
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Apabila tingkat daya pembeda soal semakin tinggi, artinya butir soal tersebut 

semakin baik dalam memilah antara peserta didik satu dengan yang lainnya. 

Analisis fungsi distraktor bertujuan untuk memahami apakah distraktor 

tersebut berfungsi secara efektif. Butir soal yang dikatakan baik, distraktor akan 

diseleksi sama rata oleh peserta didik yang menjawab salah. Dan kebalikannya, 

butir soal yang dikatakan kurang baik, distraktor akan diseleksi  secara tidak 

merata. Distraktor yang baik terlihat dengan dipilih oleh setidaknya 5% dari 

peserta yang mengikuti tes. 

Analisis butir soal bisa digunakan untuk memahami tingkat kapabilitas 

peserta didik di dalam kelas dan untuk mengetahui peserta didik mana yang 

mengerti terhadap materi yang disampaikan dan mana yang tidak. Hasil yang 

diperoleh dengan menganalisis suatu butir soal adalah dapat mengetahui jenis soal 

yang berkualitas dan yang tidak berkualitas. Jika ada butir soal yang kurang baik 

bisa dikoreksi dan dipakai kembali, sedangkan butir soal yang tidak baik tidak 

digunakan kembali. Sebaliknya, jika butir soal dengan kategori baik bisa disimpan 

dan dipakai kembali. Analisis butir soal pun bisa menjadi acuan guru agar dapat 

membuat soal-soal yang memiliki kualitas tinggi.  

Melalui analisis tersebut bisa diketahui kualitas butir soal. Item soal yang 

belum mencukupi standar bisa dilakukan revisi. Soal yang sudah baik maka siap 

digunakan untuk ujian. Setelah dilakukan beberapa langkah tersebut, soal-soal 

yang diujikan dengan menggunakan analisis butir soal ini benar-benar merupakan 

soal yang memiliki kualitas tinggi berdasar tingkat kesulitan, daya pembeda, dan 
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efektifivitas fungsi distaktor. Bagan kerangka berpikir bisa digambarkan sebagai 

berikut: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mencari informasi data yang digunakan untuk menggambarkan 

kualitas tes SD Negeri Sinduadi 2 dengan tidak memanipulasi atau memodifikasi 

variabel bebas, tetapi menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini peneliti hanya menganalisis data yang terkumpul sesuai 

dengan kriteria teori pengukuran klasik yang meliputi tingkat kesukaran, daya 

pembeda, dan fungsi distraktor. Metode yang digunakan adalah kuantitatif, karena 

data yang diperoleh akan berbentuk numerik. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sinduadi 2 yang beralamat di Kutu 

Patran, Sinduadi, Mlati, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55284 kelas V. 

2. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – Mei 2022. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah soal pilihan ganda dan lembar jawaban siswa 

PAS mata pelajaran PJOK SD Negeri Sinduadi 2 tahun ajaran 2021/2022. Sumber 

informasi data yang didapatkan dan digunakan dalam penelitian ini adalah kunci 

jawaban soal ujian beserta semua hasil pekerjaan dari siswa kelas V SD Negeri 

Sinduadi 2. 
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D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel dalam penelitian ini hanya satu variabel yaitu analisis butir soal 

pilihan ganda mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan, SD 

Negeri Sinduadi 2 Kelas V Tahun Ajaran 2021/2022. Untuk definisi 

operasionalnya adalah butir soal tes Penilaian Akhir Semester (PAS) yang 

digunakan untuk mengetahui kemampuan intelektual berupa tes objektif, yaitu 

soal pilihan ganda. Tujuan dari analisis butir soal adalah untuk memberikan 

gambaran tingkat kesulitan butir soal dan daya beda butir soal sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan penilaian untuk pembuat soal. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi. Metode 

ini digunakan untuk memperoleh data penelitian berupa tujuan, kunci jawaban, 

dan lembar jawaban pekerjaan peserta didik. Instrumen dalam penelitian ini 

adalah soal ujian, kunci jawaban dan lembar jawaban peserta didik, sehingga 

dapat langsung digunakan sebagai bahan analisis data untuk menganalisis 

masalah. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen yang dibuat 

berdasarkan komponen pelaksanaan Penilaian Akhir Semester (PAS) gasal kelas 

V SD Negeri Sinduadu 2 tahun ajaran 2021/2022 di Kecamatan Mlati pada tahap 

evaluasi yang diteliti. Instrumen penelitian ini adalah dokumentasi paket soal dan 

kunci jawaban kelas V SD Negeri Sinduadi 2 semester gasal. 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis butir soal dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Soal yang 

dianalisis adalah soal pilihan ganda Penilaian Akhir Semester (PAS) gasal mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SD Negeri Sinduadi 2. 

Analisis alat tes pilihan ganda dilakukan dengan menggunakan program ITEMAN 

V 3.00. Hal ini dilakukan karena karakteristik dan kualitas secara empirik dari 

butir soal mampu diketahui dengan menggunakan program ITEMAN V 3.00. Hasil 

program merupakan karakteristik butir soal dengan perangkat tes secara statistik. 

Statistik butir soal adalah (1) Tingkat Kesulitan, (2) Daya Beda, (3) Fungsi 

Distraktor. Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 225), kriteria tingkat kesulitan 

butir soal adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. Tingkat Kesulitan Butir Soal 

Indeks Kesukaran Kategori Soal 

0,00-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Data pada penelitian ini diperoleh melalui penelitian yang dilakukan di SD 

Negeri Sinduadi 2 Kabupaten Sleman. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik dokumentasi. Berdasarkan teknik dokumentasi tersebut, diperoleh 

dokumen-dokumen berupa daftar nama-nama peserta ujian, soal ujian akhir 

sekolah, kunci jawaban soal, serta lembar jawaban siswa yang mengikuti ujian 

akhir sekolah. Beberapa hal yang ingin diketahui dari analisis ini antara lain 

tingkat kesukaran, daya pembeda dan distraktor yang menyesatkan, yang terdiri 

dari 25 butir soal dengan 16 peserta tes yang terdiri dari seluruh siswa kelas V SD 

Negeri Sinduadi 2. 

Data-data yang telah dihimpun akan dijadikan acuan dalam menganalisis 

kualitas soal penilaian akhir semester (PAS) mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan secara kuantitatif dengan menggunakan program 

ITEMAN V 3.00. Karakteristik butir soal yang dihasilkan meliputi tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan distraktor yang menyesatkan pada soal PAS mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada tahun ajaran 

2021/2022 SD Negeri Sinduadi 2 yang dapat dilihat pada lampiran. Hasil analisis 

yang dilakukan dan sesuai dengan rumusan masalah dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4. Hasil Analisis Soal Pilihan Ganda Penilaian Akhir Semester Gasal 

Analisis Kategori Jumlah Persentase 

 

Tingkat 

Kesukaran 

Sulit 4 16% 

Cukup 10 40% 

Mudah 11 44% 

 

 

Daya Beda Soal 

Jelek 4 16% 

Cukup 7 28% 

Baik 13 52% 

Baik Sekali 1 4% 

Distraktor yang 

Menyesatkan 

Ada 4 16% 

Tidak Ada 21 84% 

Berdasarkan pada tabel 4 di atas, hasil analisis soal pilihan ganda Penilaian 

Akhir Semester Gasal mata pelajaran PJOK kelas V di SD Negeri Sinduadi 2 

Kabupaten Sleman Tahun Ajaran 2021/2022 dapat disajikan dalam diagram 

batang pada gambar 2 sebagai berikut: 

 
Gambar Diagram 2. Batang Hasil Analisis Soal Pilihan Ganda Mata Pelajaran 

PJOK Kelas V di SD Negeri Sinduadi 2 Tahun Ajaran 2021/2022 
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sebanyak 4 butir soal (16%) dalam kategori sulit, 10 butir soal (40%) dalam 

kategori cukup, dan 11 butir soal (44%) dalam kategori mudah. Secara lebih rinci 

dapat kita lihat pada tabel 5 berikut ini. 

Tabel 5 Distribusi Tingkat Kesukaran Butir Soal Mata Pelajaran PJOK 

Indeks 

Kesukaran 

Interpretasi No Soal Jumlah Persentase 

0,00-0,30 Sulit 10,15,21,24 4 16% 

0,31-0,70 Cukup 3,6,7,12,14,17,18,20,22,23 10 40% 

0,71-1,00 Mudah 1,2,4,5,8,9,11,13,16,19,25 11 44% 

JUMLAH 25 100% 

Berdasarkan pada tabel 5 di atas, tingkat kesukaran soal pilihan ganda 

Penilaian Akhir Semester Mata Pelajaran PJOK kelas V di SD Negeri Sinduadi 2 

Kabupaten Sleman dapat disajikan dalam diagram batang tampak pada gambar 3 

sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Diagram Batang Tingkat Kesukaran Soal Pilihan Ganda Mata 

Pelajaran PJOK Kelas V di SD Negeri Sinduadi 2 Tahun Ajaran 2021/2022 
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16%

40%
44%

0%

5%

10%

15%

20%

25%

30%

35%

40%

45%

50%

TINGKAT KESUKARAN

Persentase Analisis Tingkat Kesukaran

Sulit

Cukup

Mudah



36 
 

dalam kategori jelek, 7 butir soal (28%) dalam kategori cukup, 13 butir soal (52%) 

dalam kategori baik, dan 1 butir soal (4%) dalam kategori baik sekali. Kemudian 

bila didistribusikan berdasarkan indeks daya pembeda, maka dapat dilihat 

hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 6. Distribusi Daya Pembeda Butir Soal Mata Pelajaran PJOK 

Indeks  Interpretasi No Soal Jumlah Persentase 

0,00-0,20 Jelek 15,17,21,24 4 16% 

0,21-0,40 Cukup 1,7,10,18,20,22,25 7 28% 

0,41-0,70 Baik 2,3,5,6,8,9,11,12,13, 

14,16,19,23 

13 52% 

0,71-1,00 Baik Sekali 4 1 4% 

JUMLAH 25 100% 

Berdasarkan pada tabel 6 di atas, Daya Pembeda soal pilihan ganda 

Penilaian Akhir Semester mata pelajaran PJOK kelas V di SD Negeri Sinduadi 2 

Kabupaten Sleman dapat disajikan dalam diagram batang tampak pada gambar 4 

sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Diagram Batang Daya Pembeda Soal Pilihan Ganda Mata 

Pelajaran PJOK Kelas V di SD Negeri Sinduadi 2 Tahun Ajaran 2021/2022  
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3.  Fungsi Distraktor 

Distraktor dikatakan menyesatkan apabila nilai biserial kunci jawaban lebih 

kecil dari nilai biserial pengecoh (Distraktor). Berdasarkan dari hasil analisis butir 

soal pilihan ganda Mata Pelajaran PJOK melalui program ITEMAN V 3.00 dari 

segi fungsi distraktor yang menyesatkan dari 25 soal pilihan ganda yang diujikan 

diperoleh data 4 soal (16%) memiliki distraktor yang menyesatkan dan 21 soal 

(84%) memiliki distraktor yang tidak menyesatkan. Hasil analisis fungsi distraktor 

soal pilihan ganda mata pelajaran PJOK kelas V di SD Negeri Sinduadi 2 

Kabupaten Sleman Tahun Ajaran 2021/2022, disajikan pada tabel 7 sebagai 

berikut: 

Tabel 7. Distribusi Distraktor yang Menyesatkan Butir Soal PJOK 

Kategori No Soal Jumlah Persentase 

Distraktor yang 

Menyesatkan 

15,17,21,24 4 16% 

Distraktor yang 

Tidak Menyesatkan 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,

14,16,18,19,20,22,23,25 

21 84% 

JUMLAH 25 100% 

Berdasarkan pada tabel 7 di atas, Distraktor yang menyesatkan pada soal 

pilihan ganda Penilaian Akhir Semester Mata Pelajaran PJOK kelas V di SD 

Negeri Sinduadi 2 Kabupaten Sleman dapat disajikan dalam diagram batang 

tampak pada gambar 5 sebagai berikut: 
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Gambar 5. Diagram Batang Distraktor yang Menyesatkan Soal Pilihan Ganda 

Mata Pelajaran PJOK Kelas V di SD Negeri Sinduadi 2 Tahun Ajaran 2021/2022  

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1.  Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran suatu butir soal dipengaruhi oleh kemampuan dan 

keseriusan peserta didik yang melaksanakan ujian. Oleh karena itu, agar 

kemampuan peserta didik lebih terlihat, maka pendidik atau pembuat soal harus 

mempertimbangkan proporsi kesukaran dalam membuat soal. Hal ini bertujuan 

agar komposisi soal ideal antara soal sukar, soal sedang dan soal mudah. 

Berdasarkan analisis terdapat 4 butir soal atau sebesar 16% yang termasuk 

kategori sulit, 10 soal atau sebesar 40% termasuk dalam kategori cukup, dan 

sebanyak 11 soal atau 44% dalam kategori mudah. Butir soal yang sukar akan 

membuat siswa putus asa untuk mencobanya lagi karena diluar kemampuan siswa. 

Butir soal yang mudah tidak akan merangsang kemampuan siswa dalam 

menjawab soal. Diketahui bahwa masih terdapat begitu banyak soal yang 

termasuk dalam kategori mudah yakni sebanyak 44% dari total keseluruhan, 
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sehingga soal yang digunakan belum tentu merangsang siswa untuk memecahkan 

soal dengan tingkat kesukaran yang lebih tinggi. Tindak lanjut yang dapat 

dilakukan setelah analisis tingkat kesukaran butir soal adalah sebagai berikut: 

a.  Butir soal yang tergolong dalam soal yang sukar, ada  kemungkinan tindak 

lanjut yaitu: 

1) Butir soal tersebut dibuang dan tidak akan dikeluarkan lagi dalam tes hasil 

belajar yang akan datang. 

2) Diteliti ulang faktor yang menyebabkan butir item yang bersangkutan sulit 

dijawab oleh testee. Perbaikan dapat dilakukan dengan menyederhanakan 

kalimat soal sehingga tidak menimbulkan multitafsir. Selanjutnya, butir soal 

tersebut dapat dikeluarkan lagi pada tes hasil belajar yang akan datang. 

3) Butir soal tetap dipertahankan untuk digunakan lagi pada tes-tes yang 

sifatnya sangat ketat, guna mengetahui kemampuan dari testee. 

b.  Butir soal yang memiliki tingkat kesukaran dalam kategori baik (tingkat 

kesukaran sedang), sebaiknya butir soal tersebut disimpan agar dapat 

digunakan lagi pada ujian yang akan datang. 

c.  Butir soal yang termasuk kategori mudah, ada 3 kemungkinan tindak lanjut: 

1) Butir soal tersebut dibuang dan tidak akan digunakan lagi di tes hasil belajar 

yang akan datang. 

2) Diteliti ulang faktor yang menyebabkan butir soal tersebut dapat dijawab 

benar oleh hamper seluruh testee. Perbaikan dapat dilakukan dengan 

memperbaiki opsi dan membuat kalimat soal menjadi lebih kompleks. 
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Selanjutnya, soal dapat digunakan lagi pada tes hasil belajar yang akan 

datang. 

3) Butir soal dipertahankan untuk digunakan untuk digunakan pada tes yang 

sifatnya longgar. Dalam kondisi seperti ini tes hanyalah formalitas saja. 

2.  Daya Beda Soal 

Daya beda soal adalah pengukuran sejauh mana suatu butir soal mampu 

membedakan peserta didik yang sudah menguasai materi dengan peserta didik 

yang belum/kurang menguasai materi berdasarkan kriteria tertentu. Hasil analisis 

yang dilakukan menunjukan bahwa terdapat 4 butir soal atau sebesar 16% 

memiliki daya pembeda jelek, 7 butir soal atau sebesar 28% memiliki daya 

pembeda yang cukup, 13 butir soal atau 52% memiliki daya pembeda yang baik 

dan 1 butir soal atau 4% memiliki daya pembeda yang sangat baik. 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa soal Penilaian 

Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran PJOK kelas V SD Negeri Sinduadi 2 Tahun 

Ajaran 2021/2022 memiliki daya pembeda yang baik karena sebagian besar butir 

soal sebesar 52% memiliki daya pembeda yang baik. Kemudian butir soal yang 

memiliki daya pembeda jelek dapat diperbaiki, untuk butir soal yang daya 

pembedanya sudah baik (cukup, baik dan baik sekali) sebaiknya disimpan 

sehingga diwaktu yang akan datang dapat digunakan kembali. 

3.  Fungsi Distraktor 

Analisis butir soal dari segi efektifitas pengecoh ini dilakukan untuk 

mengetahui seberapa baik pilihan salah mampu mengecoh peserta tes yang 

memang tidak mampu memilih jawaban yang tepat. Distraktor dikatakan 



41 
 

menyesatkan bilai nilai biserial kunci jawaban lebih kecil dari nilai biserial 

pengecoh (Distraktor). Dalam aplikasi ITEMAN distraktor yang menyesatkan 

dapat dilihat dengan jelas karena ada poin penanda jika dalam soal tersebut 

terdapat sebuah distraktor yang menyesatkan, seperti pada nomor 5 dalam hasil 

analisis pada nomor 15 ada sebuah pernyataan “CHECK THE KEY C was 

specified, B works better” arti dari pernyataan tersebut adalah “kunci jawabannya 

adalah poin C, akan tetapi jika pilihan jawaban benar diletakkan pada poin B akan 

lebih baik”. Hal ini dapat terjadi karena distraktor poin B itu lebih menarik 

daripada kunci jawaban poin C sehingga dapat dikatakan poin B itu adalah 

distraktor yang menyesatkan. 

Berdasarkan dari hasil analisis butir soal pilihan ganda mata pelajaran PJOK 

melalui program ITEMAN V 3.00 dari segi fungsi distraktor yang menyesatkan 

dari 25 soal pilihan ganda yang diujikan diperoleh data 4 butir soal (16%) 

memiliki distraktor yang menyesatkan dan 21 butir soal (84%) memiliki distraktor 

yang tidak menyesatkan. 

C.  Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan dalam penelitian ini sudah diupayakan dengan maksimal, 

mungkin belum sesuai dengan maksud serta tujuan peneliti. Peneliti memiliki 

keterbatasan serta kelemahan yang muncul dan tidak dapat dihindari, yang dapat 

diutarakan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data pada penelitian ini tidak dapat dipantau secara 

menyeluruh, terutama seperti kejujuran karena siswa dapat membuka google 

maupun media lain untuk membantu mengerjakan soal. 
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2.  Jawaban siswa banyak yang dicoret dan diganti sehinggan menyulitkan bagi 

peneliti dalam melakukan koreksi jawaban yang dipilih oleh siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis soal dari segi tingkat kesukaran, daya pembeda dan 

fungsi distraktor pada soal Penilaian Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran PJOK 

kelas V SD Negeri Sinduadi 2 Kabupaten Sleman Tahun Ajaran 2021/2022, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dari total 25 butir soal pilihan 

ganda berdasarkan dari tingkat kesukaran menunjukkan sebanyak 11 butir 

soal atau sebesar 44% yang termasuk dalam soal yang mudah, 10 butir soal  

atau sebesar 40% yang termasuk dalam soal yang cukup, dan sebanyak 4 

butir soal atau 16% termasuk dalam soal yang sulit.  

2.  Berdasarkan dari daya pembeda menunjukkan sebanyak 4 butir soal atau 

sebesar 16% memiliki daya pembeda jelek, 7 butir soal atau 28% memiliki 

daya pembeda yang cukup, 13 butir soal atau 52% memiliki daya pembeda 

baik, dan 1 butir soal atau 4% memiliki daya pembeda baik sekali.  

3.  Berdasarkan dari fungsi distraktor yang menyesatkan menunjukkan 

sebanyak 4 butir soal atau 16% memiliki distraktor yang menyesatkan dan 

21 butir soal atau 84% tidak memiliki distraktor yang menyesatkan. 

B.  Implikasi Hasil Penelitian 

1.  Hasil analisis pada tingkat kesukaran menunjukkan bahwa terdapat 11 butir 

soal atau sebesar 44% yang termasuk dalam soal yang mudah, 10 butir soal 

atau sebesar 40% termasuk dalam soal yang cukup, dan 4 butir soal atau 
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16% termasuk dalam soal yang sulit. Soal yang tergolong cukup dapat 

dipertahankan. Soal yang tergolong sulit dan mudah perlu dilakukan 

perbaikan. Soal yang termasuk dalam kategori mudah perlu diperbaiki 

dengan cara mengubah soal menjadi lebih kompleks agar peserta didik lebih 

berfikir, dan pada soal yang tergolong sukar dapat diperbaiki dengan cara 

menyederhanakan kalimat yang mudah dipahami peserta didik, sehingga 

kualitas soal dapat meningkat. 

2.  Hasil analisis pada daya pembeda menunjukkan bahwa sebanyak 4 butir 

soal atau sebesar 16% memiliki daya pembeda jelek, 7 butir soal atau 

sebesar 28% memiliki daya pembeda cukup, 13 butir soal atau sebesar 52% 

memiliki daya pembeda baik, dan 1 butir soal atau sebesar 4% memiliki 

daya pembeda baik sekali. Hal ini menunjukkan bahwa butir soal memiliki 

daya pembeda yang baik sekali, tetapi perlu adanya perbaikan agar butir 

soal dapat membedakan antara kelompok atas dan kelompok bawah. 

3.  Hasil analisis distraktor yang menyesatkan menunjukkan bahwa sebanyak 4 

butir soal atau sebesar 16% memiliki distraktor yang menyesatkan, dan 21 

butir soal atau sebesar 84% tidak memiliki distraktor yang menyesatkan. 

Butir soal yang tidak memiliki distraktor yang menyesatkan perlu diperbaiki 

sehingga butir soal mampu membedakan peserta didik yang menguasai 

materi dan yang tidak menguasai materi. 
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C.  Saran  

Setelah dilakukan analisis pada soal Penilaian Akhir Semester Gasal Mata 

Pelajaran PJOK SD Negeri Sinduadi 2 Tahun Ajaran 2021/2022, dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1.  Apabila dibutuhkan data berupa dokumentasi sebaiknya peneliti mencari 

informasi jauh-jauh hari kapan ujian dilaksanakan sehingga peneliti dapat 

mempunyai dokumentasi, atau dapat meminta ke pihak sekolah apabila 

pihak sekolah mempunyai. 

2.  Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya peneliti memantau dan memastikan 

bahwa jawaban yang diberikan siswa merupakan jawabannya sendiri dan 

dikerjakan dengan sungguh-sungguh. 

3.  Saran untuk tim guru penyusun soal hendaknya melakukan uji coba soal 

serta analisis soal sebelum soal tersebut digunakan. Dengan adanya uji coba 

dan analisis diharapkan mendapatkan soal yang baik dan berkualitas.  
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